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POLTEKKES KEMENKES PALEMBANG 

BAB I 

PENDAHULUAN 
  

 

A. Latar Belakang 

Menyusui adalah proses memberikan ASI kepada bayi. Pemberian ASI 

sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi, terutama 

pemberian ASI pertama yang berwarna kekuningan yaitu kolostrum (Oktavia, 

2024). Menyusui merupakan suatu proses yang terjadi secara alami namun 

menyusui perlu dipelajari terutama oleh ibu yang pertama kali memiliki bayi agar 

tau cara menyusui yang benar dan dapat mengatasi masalah pemberian ASI. 

(Ruspita et al., 2022) 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi terbaik yang dapat 

meningkatkan Kesehatan ibu dan anak. ASI adalah makanan terbaik yang 

mengandung nutrisi terlengkap dan sangat dibutuhkan dalam periode awal 

kehidupan (Sasi et al., 2022). Menurut (Marni et al., 2024) ASI adalah cairan yang 

diproduksi oleh kelenjar payudara pada ibu semenjak masa kehamilan yang 

merupakan makanan alami yang mengandung gizi terbaik untuk bayi. ASI adalah 

makanan terbaik bagi bayi yang baru lahir, Mengandung semua zat gizi yang 

diperlukan. 

Berdasarkan data WHO (2022), cakupan pemberian ASI eksklusif di tingkat 

global masih rendah, dengan hanya 41% bayi di dunia yang menerima ASI 

eksklusif hingga usia enam bulan. Target global pada tahun 2025 adalah 50%, 

namun pencapaian ini masih menjadi tantangan besar. Di Indonesia, cakupan ASI 

eksklusif pada tahun 2022 tercatat sebesar 67,96%, mengalami penurunan 
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dibandingkan tahun sebelumnya. Di Sumatera Selatan, cakupan ASI eksklusif 

mencapai 66,3%, dengan Kabupaten OKU Selatan mencatat angka terendah sebesar 

65,5%. Meskipun cakupan ASI eksklusif di Kabupaten OKU mengalami 

peningkatan menjadi 54,9% pada tahun 2023, angka ini masih jauh dari target 

nasional sebesar 80% (Oni Elena, 2023). 

Cakupan pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Ogan Komering Ulu masih 

berada pada angka 48,5%, jauh dari target yang telah ditetapkan. Padahal, ASI 

eksklusif memiliki peran penting dalam mendukung tumbuh kembang bayi secara 

optimal, baik dari segi fisik, mental, maupun kecerdasannya. Pencegahan menjadi 

langkah penting yang dapat dilakukan, salah satunya melalui edukasi kesehatan 

mengenai pentingnya ASI eksklusif yang disampaikan dalam bentuk ebook. 

Dengan menggunakan ebook akses bisa di buka kapan saja dan di mana saja 

menggunakan perangkat digital seperti smartphone, tablet, atau laptop (Oktavia, 

2024).  

Massage effleurage adalah gerakan menggunakan seluruh permukaan 

tangan yang ditempelkan pada bagian tubuh yang digosok ringan dan 

menenangkan. Tujuan pijat effleurage adalah untuk meningkatkan sirkulasi darah, 

menghangatkan otot perut, dan meningkatkan relaksasi fisik dan mental 

(Trisnawati et al., 2024).ASI perah adalah air susu ibu yang dipompa dan disimpan 

untuk diberikan kepada bayi saat ibu sedang bekerja atau dalam kondisi tertentu 

yang menghalangi bayi menyusui langsung  (Rosa, Aisyah, et al., 2023). 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan kombinasi pijat effleurage dan manajemen ASI perah 

menggunakan e-book dalam membantu memperbaiki aliran serta meningkatkan 

produksi ASI pada ibu dengan menyusui tidak efektif ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk meningkatkan kelancaran produksi ASI pada ibu menyusui dengan 

masalah menyusui tidak efektif melalui penerapan teknik pijat effleurage 

menggunakan media e-book, sehingga dapat mendukung keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif serta kesejahteraan ibu dan bayi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meningkatkan pengetahuan ibu mengenai teknik pijat effleurage dan 

manajemen ASI perah sebagai metode untuk memperlancar produksi ASI yang 

optimal. 

b. Memberikan dukungan praktis kepada ibu dalam menerapkan teknik pijat 

effleurage dan manajemen ASI perah untuk merangsang produksi ASI.  

c. Mengurangi ketegangan dan stress pada ibu melalui pijat effleurage yang dapat 

meningkatkan produksi ASI. 

3. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Pasien/Keluarga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada ibu 

menyusui dan keluarga tentang cara mengatasi masalah ketidakadekuatan suplai 

ASI melalui penerapan teknik pijat effleurage dan manajemen ASI perah 
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menggunakan e-book. Penelitian ini juga dapat membantu meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan ibu dalam memberikan ASI secara optimal. 

2. Manfaat bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, tenaga 

kesehatan, dan akademik dalam memahami serta mengembangkan metode 

intervensi untuk meningkatkan suplai ASI pada ibu menyusui. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan dalam pembelajaran dan 

penyempurnaan sumber pustaka bagi program studi Dlll Keperawatan Baturaja 

3. Manfaat bagi Puskesmas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dan masukan 

kepada petugas puskesmas dalam memberikan edukasi serta pendampingan kepada 

ibu menyusui yang mengalami ketidakadekuatan suplai ASI. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun program edukasi berbasis 

teknologi, seperti penggunaan e-book, untuk meningkatkan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif di masyarakat.
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